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IDENTIFIKASI GAYA KEPEMIMPINAN PADA ORGANISASI RELAWAN 
PENANGGULANGAN BENCANA DI JAWA TIMUR 
 
Dian Harmuningsih*  
 
ABSTRAK 
Organisasi relawan yang bersifat nirlaba membutuhkan pemimpin yang 
menerapkan gaya kepemimpinan tertentu, sesuai dengan karakteristik dan 
nilai-nilai dasar yang dianut setiap organisasi. Penerapan gaya kepemimpinan 
yang tepat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja organisasi dan 
anggotanya. Penelitian ini untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh para pemimpin organisasi relawan di Jawa Timur dari 
perspektif anggotanya, serta mengetahui indeks kepuasan anggota terhadap 
gaya kepemimpinan yang diterapkan pada organisasi relawan di Jawa Timur. 
Data dikumpulkan dengan kuesioner yang dibagikan kepada anggota 
organisasi relawan yang terdaftar pada Sekber Relawan Penanggulangan 
Bencana Provinsi Jawa Timur dan bersedia menjadi responden. Responden 
penelitian ini berjumah 525 orang relawan dari 105 organisasi. Data diolah 
menggunakan Microsoft Office Excel 10, serta dianalisis dengan Customer 
Satisfaction Index dan Importance Performace Analysis. Hasil menunjukan gaya 
kepemimpinan yang diterapkan pada organisasi relawan di Jawa Timur adalah 
gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional. Gaya kepemimpinan 
transaksional diterapkan oleh pemimpin organisasi dalam memotivasi 
anggotanya terkait dengan basic needs yaitu fisiologis needs dan safety needs, 
sedangkan  gaya kepemimpinan transformasional diterapkan oleh pemimpin 
organisasi dalam memotivasi anggota terkait dengan self esteem dan self 
actualization needs. Responden umumnya merasa sangat puas dengan gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin organisasi relawan. Hasil 
penelitian merekomendasikan karakter-karakter tertentu yang hendaknya 
dimiliki oleh pemimpin organisasi relawan di Jawa Timur. 
 




Nonprofit volunteer organizations require leaders who apply a particular style of 
leadership, in accordance with the basic characteristics and values adopted by each 
organization. Applying the right leadership style affects the improvement of the 
performance of the organization and its members. This research is to identify leadership 
style applied by leaders of volunteer organization in East Java from member perspective, 
and to know member satisfaction index toward leadership style applied to volunteer 
organization in East Java. Data were collected by questionnaires distributed to members 
of volunteer organizations registered at The Secretariat of Volunteers for Disaster 
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Timur, Kompleks Kantor BPBD Provinsi Jawa Timur, Jalan S. Parman No. 55, 
Waru, Sidoarjo: (achen_java@yahoo.com) 
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Respond, and willing to be respondents. The respondents of this study were 525 
volunteers from 105 organizations. Data is processed using Microsoft Office Excel 10, 
and analyzed with Customer Satisfaction Index and Importance Performance Analysis. 
The results show that the leadership style applied to volunteer organizations in East 
Java is the transactional and transformational leadership style. Transactional leadership 
style applied by organizational leaders in motivating their members related to basic 
needs of the physiological needs and safety needs, while the transformational leadership 
style applied by the leader of the organization in motivating members associated with 
self-esteem and self-actualization needs. Respondents generally feel very satisfied with 
the leadership style applied by the leaders of volunteer organizations. The results 
recommend certain characters that should be owned by leaders of volunteer 
organizations in East Java. 
 
Keywords: transformational leadership, transactional leadership, volunteer satisfaction 
 
PENDAHULUAN 
Kepemimpinan yang baik merupakan salah satu syarat utama dalam 
menunjang kelancaran proses operasi organisasi. Dalam teori kepemimpinan 
dijelaskan bahwa seseorang disebut sebagai pemimpin jika ia mampu 
memengaruhi orang ain untuk berbuat sesuatu sesuai dengan yang 
diinginkannya. Sedangkan kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan 
yang menekankan pada perilaku pemimpin daripada sifat-sifat pemimpin yang 
ada. Siapapun yang berperan sebagai pemimpin diharapkan untuk dapat 
bertindak secara efektif sebagai seorang pemimpin. 
Keefektifan organisasi dalam mencapai visi, misi dan tujuan organisasi 
tidak terlepas dari peranan pemimpin. Kepemimpinan merupakan tulang 
punggung pengembangan organisasi, karena tanpa kepemimpinan yang baik 
akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi, bahkan untuk beradaptasi dengan 
perubahan yang sedang terjadi di dalam maupun di luar organisasi. 
Sikap pemimpin dapat memberikan pengaruh terhadap bawahannya, 
misalnya terhadap kepercayaan, kepuasan kerja, kinerja dan lain-lain. Disadari 
bahwa tidak ada satu pun gaya kepemimpinan yang terbaik yang berlaku 
universal untuk segala situasi atau lingkungan, maka pendekatan 
situasional/kontingensi dalam memilih model kepemimpinan yang efektif 
menjadi alternatif jawaban terbaik (Handoko dan Tjiptono, 1996). 
Salah satu faktor pendekatan situasional yang akan semakin berpengaruh 
terhadap efektifitas kepemimpinan yang dekade mendatang adalah relasi 
antara pemimpin dan pengikut. Esensi relasi tersebut adalah interaksi antara 
pribadi yang berbeda motifasi dan potensi kekuasaan, termasuk di dalamnya 
keterampilan, kepercayaan, dalam rangka mencapai tujuan bersama. Interaksi 
ini memiliki dua bentuk, yaitu kepemimpinan transformasional dan 
transaksional (Yukl, 2002; Parmitasari, Abdullah, & Nirwana, 2017). 
Kepemimpinan transaksional maupun kepemimpinan transformasional 
sangat dibutuhkan di setiap organisasi. Organisasi membutuhkan visi, 
dorongan, dan komitmen yang dibentuk oleh pemimpin transformasional. 
Sementara itu, organisasi juga membutuhkan pemimpin transaksional yang 
dapat memberikan arahan, berfokus pada hal-hal yang sifatnya terinci, 
3 
 
menjelaskan perilaku yang diharapkan, serta memberikan reward dan 
punishment. 
Organisasi nirlaba sebagai organisasi yang secara eksplisit berbasis nilai, 
berperan sangat penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development) melalui perubahan keseimbangan kekuasaan dari demi 
kepentingan pribadi menjadi kekuasaan demi kepentingan publik melalui 
aktivitas-aktivitas terprogram, kerja-kerja membangun konstituensi dan 
praksis-praksis organisasional, dan sukarelawan (volunteer) serta penggiat 
menjadi ujung tombak dalam perubahan sosial tersebut.  
Kebanyakan penelitian mengenai sukarelawan berfokus pada 
kemanfaatan keanggotaan dalam perhimpunan sukarelawan dan bukan faktor-
faktor yang berperan terhadap kepuasan hidup mereka. Seandainya pun 
terdapat penelitian yang mengungkap kesejahteraan para sukarelawan, 
umumnya berfokus pada sebab-musabab sosial (social causation) berupa 
keterlibatan sosial dan efek seleksi. Hal ini disebabkan kuatnya keinginan para 
sosiolog untuk meyakinkan disiplin ilmu lain bahwa kekuatan sosial yang 
paling kuat dalam membentuk kehidupan dan psikis individu termasuk para 
relawan. Akan tetapi, dengan penekanan demikian para peneliti telah 
mengabaikan peran anteseden dan peran keagenan manusia (human agency) 
(Thois, 1994) atau daya-daya internal individu. Hal ini sangat ironis jika 
diterapkan terhadap pekerjaan kerelawanan (volunteering) yang mengandaikan 
keagenan (agency) diri sendiri (Thoist and Hewitt, 2001). Pengabaian terhadap 
hal ini akan menyebabkan kurang utuhnya pemahaman terhadap faktor-faktor 
yang berperan terhadap kepuasan hidup para relawan. Dengan demikian, 
selain faktor-faktor non personal, sumber-sumber daya personal individu harus 
dipertimbangkan sebagai faktor yang memfasilitasi kesejahteraan para relawan.  
Sejauh ini, masih sangat kurang perhatian yang ditujukan terhadap 
dampak nyata menjadi sukarelawan terhadap kesejahteraan psikologis atau 
kepuasan hidup. Padahal, kepuasan hidup sangat berdampak terhadap 
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Misalnya, terkait dengan unjuk kerja (Wright 
and Cropanzano, 2000), relasi yang baik (Diener and Seligman (2002), 
keunggulan mental (Koivumaan et. al, 2004)  dan fisik (Røysamb et. al, 2003), 
kesehatan dan umur panjang (Avey et. al, 2010). 
Sekretariat Bersama Relawan Penanggulangan Bencana (Sekber RPB) 
Provinsi Jawa Timur merupakan wadah berhimpunnya organisasi relawan 
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur, yang dibentuk sebagai mitra 
kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Jawa Timur dalam 
aktivitas penangulangan bencana pada setiap tahap kebencanaan. Hingga saat 
ini telah terdaftar 105 organisasi dari 173 organisasi relawan penanggulangan 
bencana yang ada di Provinsi Jawa Timur. Sementara itu, terdapat 11 organisasi 
relawan yang berjenjang, dari tingkat lokal, kabupaten/kota dan provinsi, 
bahkan nasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin 
organisasi relawan penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur. 
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b. Mengidentifikasi tingkat kepuasan relawan penanggulangan bencana atas 
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin organisasi relawan 
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para 
pemimpin organisasi relawan penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur 
tentang gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh mereka, serta tingkat 
kepuasan para relawan atas gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para 
pemimpin organisasi relawan penanggulangan bencana di Provinsi Jawa 
Timur. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah 
keilmuan terutama dalam bidang manajemen sumber daya manusia pada 




Kepemimpinan dalam setiap organisasi merupakan salah satu faktor 
utama yang mendukung kesuksesan organisasi tersebut dalam mencapai 
tujuannya. Kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
memengaruhi suatu kelompok guna mencapai visi atau serangkaian tujuan 
yang ditetapkan (Robbins and Judge, 2008). Hingga saat ini masih terdapat 
pertentangan tentang kepemimpinan, yang pada hakekatnya didasari oleh 
fakta bahwa kepemimpinan melibatkan interaksi yang rumit antara pemimpin, 
pengikut, dan situasi. Dari berbagai definisi kepemimpinan, terdapat  empat 
persamaan mendasar (Kreitner and Kinichi, 2014), yakni 1) kepemimpinan 
merupakan sebuah proses  antara seorang pemimpin dan pengikut; 2) 
kepemimpinan melibatkan pengaruh sosial; 3) kepemimpinan terjadi pada 
banyak tingkatan dalam organisasi; 4) kepemimpinan berfokus pada 
pencapaian sasaran. Oleh karena itu, kepemimpinan didefinisikan sebagai 
sebuah proses di mana seorang individu memengaruhi sekelompok individu 
untuk mencapai sasaran yang sama (Robbins and Judge, 2008). 
Teori kepemimpinan saat ini masih berfokus pada kepemimpinan 
transformasional dan kepemimpinan transaksional sebagai konsep inti yang 
pertama kali dikenalkan oleh Burns pada tahun 1978, dan dikembangkan oleh 
Bass dan Avolio untuk diaplikasikan dalam organisasi yang mencakup model 
full range of leadership (Bass, 1990). Terdapat dua tingkat dasar pengaruh nyata 
dalam interaksi antara pemimpin dan yang dipimpin. Pengaruh pertama 
berasal dari pemahaman bahwa pemimpin menciptakan interaksi biaya – 
manfaat di daerah pemilihannya (kepemimpinan transaksional), dan kedua 
adalah kegembiraan emosional, yang disebut Burns sebagai kepemimpinan 
transformasional. 
Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang didasarkan 
pada transaksi atau pertukaran antara pemimpin dan yang dipimpin. 
Pemimpin melaksanakan tugasnya dengan membuat janji akan menaikan gaji 
dan pengakuan akan prestasi bagi bawahan yang bekerja dengan baik, 
sebaliknya bawahan yang tidak bekerja dengan baik akan dihukum. Sementara 
kepemimpinan transformasional terjadi ketika para pemimpin memperluas dan 
meningkatkan kepentingan bawahan mereka, membangkitkan kesadaran dan 
penerimaan tujuan dan misi kelompok, dan ketika mereka membuat bawahan 
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untuk melihat kepentingan kelompok melampaui kepentingan mereka sendiri 
(Handoko dan Tjiptono, 1996).  
Kepemimpinan transaksional berfokus pada upaya untuk menjelaskan 
peran serta dan persyaratan kerja bagi bawahan, serta memberikan 
penghargaan positif dan negatif tergantug pada kinerja yang mengikutinya. 
Dengan kata lain, kepemimpinan transaksional meliputi kegiatan manajerial 
mendasar, berupa penentuan tujuan, mengawasi kemajuan pencapaian tujuan, 
dan memberi penghargaan serta hukuman kepada orang-orang untuk 
tingkatan pencapaian tujuan mereka (Kreitner and Kinichi, 2014).  
Sementara fokus kepemimpinan transformasional adalah pada usaha 
untuk menimbulkan kepercayaan, mencoba menimbulkan jiwa kepemimpinan 
dalam diri orang lain, memerlihatkan pengorbanan diri dan bertindak sebagai 
agen moral, fokus pada diri sendiri dan pengikutnya dalam sasaran melampaui 
kebutuhan yang lebih dekat terhadap kelompok kerja. Para pemimpin 
transformasional mampu membuat perubahan organisasi dan hasil secara 
signifikan, karena bentuk kepemimpinan transformasional mengembangkan 
tingkatan motivasi instrinsik, kepercayaan, komitmen, dan kesetiaan yang lebih 
tinggi dari para pengikutnya (Kreitner and Kinichi, 2014). Pemimpin 
transformasional menginspirasi para pengikutnya untuk mencapai hasil yang 
luar biasa dengan memberikan makna dan pemahaman. Mereka 
menyelaraskan tujuan dan sasaran dari para pengikut individu dan organisasi 
yang lebih besar dan memberikan dukungan, bimbingan dan pembinaan bagi 
para pengikutnya. 
Hasil penelitian dengan judul does transformational leadership style foster 
commitment to change? The case of higher education in Malaysia (Lo and Run, 2010) 
menunjukkan bahwa dua dimensi gaya kepemimpinan transformasi yaitu 
pengaruh ideal dan motivasi inspirasional ditemukan mempunya hubungan 
positif terhadap komitmen personil untuk melakukan perubahan dalam 
organisasi. Dalam hal ini kepemimpinan transformasional akan mampu 
memotivasi bawahan untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Kepuasan atas Gaya Kepemimpinan  
Anggota organisasi sebagai pengikut bagi pemimpinnya, merupakan 
salah satuu faktor penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Demikian pula, keberhasilan pemimpin organisasi dalam mengelola 
organisasinya ikut ditentukan oleh tingkat kepuasan dari para pengikutnya. 
Dengan kata lain, keberhasilan seorang pemimpin dan organisasi, juga ikut 
dipengarushi olah partisipasi anggota atau mereka yang dipimpinnya. 
Partisipasi anggota organisasi dalam usaha untuk mewujudkan pencapaian 
tujuan organisasi turut dipengaruhi oleh tingkat kepuasan mereka atas gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin organisasinya. Terlebih lagi 
dalam organisasi relawan yang termasuk dalam kategori organisasi nirlaba. 
Tingkat kepuasan anggota organisasi terhadap gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh pemimpinnya merupakan perasaan menyenangkan atau tidak 
menyenangkan atas sebagai hasil evaluasi atas karakteristik kepemimpinan 
para pemimpinnya (Robbins and Judge, 2008). Tingkat kepuasan tersebut 
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merupakan perbandingan antara harapan para anggota atas karaketristik 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpinnya, dengan kenyataan yang 
sebenarnya. Hasil perbandingan ini menunjukan tingkat penerimaan anggota 
organisasi terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpinnya.  
Dengan mengetahui tingkat kepuasan anggota organisasi atas gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpinnya, akan memberikan 
masukan yang sangat berharga bagi pemimpin organisasi dalam usaha 
memengaruhi para pengikutnya ke arah yang dikehendakinya dengan cara 
yang lebih baik.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
teknik survey.  Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, yakni Mei – Juli 2017 di 
Jawa Timur. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh relawan penanggulangan bencana 
yang tergabung dalam organisasi relawan penanggulangan bencana yang 
terdaftar pada Sekber RPB Provinsi Jawa Timur. Sampel penelitian ini adalah 
bagian dari populasi yang diambil secara sengaja dengan menggunakan teknik 
kuota sampling, di mana dari masing-masing organisasi relawan diminta 5 orang 
untuk menjadi responden penelitian ini. 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner yang disusun 
berdasarkan Skala Likert, di mana responden diminta untuk memberikan 
penilaian mereka atas harapan (tingkat kepentingan) karakteristik gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin organisasi relawan 
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur, dan kinerja aktual dari 
penerapan karakteristik gaya kepemimpinan tersebut. Rentang skor yang 
digunakan adalah 1 – 5, di mana 1 menunjukan Sangat Tidak Penting/Sangat 
Tidak Puas, dan 5 menunjukan Sangat Penting/Sangat Puas. 
Teknik analisis yang digunakan adalah Importance Performance Analysis 
(IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI).  IPA adalah suatu teknik analisis 
yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kinerja penting apa yang 
harus ditunjukkan oleh suatu organisasi dalam memenuhi kepuasan para 
pengguna jasa mereka (Ihsani, 2005). Uji ini dilakukan guna mengetahui 
apakah terdapat kesenjangan (gap) antara Harapan dengan Persepsi dalam 
variabel yang dianalisis. 
Pendekatan ini membagi kelompok variabel menjadi 4 kuadran. Kuadran 
I = Prioritas Utama, di mana faktor-faktor yang dianggap penting oleh 
responden tetapi pada kenyataannya faktor-faktor ini belum sesuai dengan 
harapan. Atribut-atribut yang termasuk ke dalam kuadran ini harus mendapat 
perhatian lebih atau diperbaiki sehingga kinerjanya meningkat. Kuadran II = 
Pertahankan Prestasi, di mana faktor-faktor yang dianggap penting telah sesuai 
dengan kenyataan yang dirasakan oleh responden sehingga tingkat kepuasan 
relatif tinggi. Atribut-atribut yang termasuk ke dalam kuadran ini harus tetap 
dipertahankan karena atribut-atribut inilah yang telah menarik perhatian 
resonden. Kuadran III= Prioritas Rendah, di mana faktor-faktor yang dianggap 
kurang penting oleh responden dan pada kenyataannya tidak terlalu istimewa. 
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Peningkatan pada atribut-atribut dalam kuadran ini dapat dipertimbangkan 
kembali karena pengaruh terhadap manfaat yang dirasakan oleh responden 
sangat kecil. Kuadran IV = Berlebihan, di mana faktor-faktor yang dianggap 
kurang penting oleh pelanggan namun pada kenyataannya sudah cukup 
memuaskan. Variabel-variabel yang termasuk dalam kuadran ini dapat 
dipertimbangkan untuk dikurangi, sehingga dapat menghemat biaya. 




      
di mana : 
TKi  = Tingkat kesesuaian menurut penilaian responden 
Xi  = Skor penilaian kinerja 
Yi  = Skor penilaian harapan responden 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 
Jika TKi <100% berarti karakteristik gaya kepemimpinan yang diterapkan 
belum sesuai dengan harapan responden 
Jika TKi = 100% berarti karakteristik gaya kepemimpinan yang diterapkan telah 
sesuai dengan harapan responden 
Jika TKi <100% berarti karakteristik gaya kepemimpinan yang diterapkan 
melebihi harapan responden 
Analisis Customer Satisfaction Index  digunakan untuk menganalisis tingkat 
kepuasann anggota organisasi (relawan) atas karakteristik gaya kepemimpinan 
yang diterapkan oleh pemimpin organisasi relawan penanggulangan bencana 
di Provinsi Jawa Timur. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kepuasan 
secara menyeluruh dengan melihat tingkat harapan dari karakateristik gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin organisainya. Nilai CSI dalam 
penelitian ini dibagi ke dalam 5 kriteria (Ihzani, 2005), yakni mulai dari Sangat 
Tidak Puas (0,00 – 0,34), Tidak Puas (0,35 – 0,50), Cukup Puas (0,51 – 0,65), Puas 
(0,66 – 0,80), dan Sangat Puas (0,81 - 1). Tahapan-tahapan pengukuran CSI 
adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung Weighting Factor (WF), yaitu mengubah nilai rata-rata 
kepentingan menjadi angka persentase dari total rata-rata tingkat 
kepentingan seluruh atribut yang diuji, sehingga didapatkan total WF 
sebesar 100%. 
b. Menghitung Weight Score (WS), yaitu menilai perkalian antara nilai rata-rata 
tingkat kepuasan masing-masing atribut dengan WF masing-masing atribut. 
c. Menghitung Weight Total (WT), yaitu menjumlahkan WS dari semua atribut. 
d. Menghitung Satisfaction Index, yaitu WT dibagi skala maksimum yang 




Responden penelitian ini secara keseluruhan berjumlah 525 orang yang 
berasal dari 105 organisasi relawan penanggulangan bencana yang terdaftar 
pada Sekber RPB Provinsi Jawa Timur. Hasil tabulasi menunjukan responden 
penelitian ini terdiri dari 418 orang (79,6%) laki-laki dan 107 orang (20,4%) 
perempuan. Mereka yang berusia <25 tahun sebanyak 127 orang (24,2%), yang 
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berusia antara 25-50 tahun sebanyak 350 orang (66,7%), serta yang berusia >50 
tahun sebanyak 48 orang (9,1%).  yang memiliki tingkat pendidikan 
SMA/Sederajat sebanyak 170 orang (32,4%), Diploma sebanyak 66 orang 
(12,6%), Sarjana sebanyak 241 orang (45,9%), sedangkan selebihnya sebanyak 48 
orang (9,1%) memiliki tingkat pendidikan Pascasarjan.  
Selanjutnya responden yang telah menjadi anggota organisasi relawan 
penanggulangan bencana antara 1-5 tahun sebanyak 224 orang (42,7%), antara 
5-10 tahun sebanyak 163 orang (31,0%), serta >10 tahun sebanyak 138 orang 
(26,3%). Responden penelitian ini yang menduduki posisi sebagai pengurus 
pada organisasi relawan penanggulangan bencana sebanyak 309 orang (58,9%), 
sedangkan yang menjadi anggota sebanyak 216 orang (41,1%). 
Hasil Penelitian 
Penggunaan analisis Importance Performance diawali dengan menghitung 
perbandingan rata-rata nilai performance dengan rata-rata nilai Importance. Nilai 
rata-rata performance/importance diperoleh dengan membagi total nilai 
performance/importance dengan jumlah responden. Performance adalah tampilan 
setiap karakteristik gaya kepemimpinan  menurut penilaian responden dan 
importance adalah penilaian tingkat kepentingan responden terhadap setiap 
karakteristik gaya kepemimpinan yang diterapkan. Total nilai 
Performance/Importance diperoleh dengan menjumlahkan nilai untuk setiap 
komponen yang membentuk performance/importance menurut hasil jawaban 
seluruh responden. 
Langkah selanjutnya adalah menghitung tingkat kesesuaian dengan cara 
membandingkan antara tingkat kepentingan/harapan (importance) dengan 
tingkat kinerja (performance). Tingkat kesesuaian inilah yang akan menentukan 
urutan prioritas peningkatan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas 
kepemimpinan pada organisasi relawan penanggulangan bencana di Provinsi 
Jawa Timur. 
Hasil perhitungan menunjukan tingkat kepentingan, kinerja aktual, gap 
dan tingkat kesesuaian dari seluruh responden, sebagaimana terdapat dalam 
tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1 
Hasil Perhitungan Importance, Performance, Gap dan Tingkat Kesesuaian 
No Karakteristik Importance Performance Gap IP TKi (%) 
1 Kharisma 3,76 4,03 -0,26 93,47 
2 Inspirasional 4,11 3,94 0,17 104,35 
3 Stimulasi Intelektual 4,16 4,05 0,11 102,77 
4 Perhatian Individu 3,93 4,09 -0,16 96,13 
5 Imbalan Kontigensi 3,03 4,09 -1,06 74,08 
6 Manajemen Eksepsi 3,99 3,66 0,33 108,94 
7 Motivasi 4,41 3,92 0,49 112,49 
8 Dapat Dipercaya 4,75 4,42 0,34 107,59 
9 Memberi Penghargaan 4,21 4,73 -0,52 88,97 
10 Menangani Konflik 4,34 4,50 -0,16 96,36 
11 Responsif 4,82 4,32 0,50 111,50 
12 Empati 4,62 4,72 -0,10 97,98 
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13 Komitmen 4,76 4,55 0,21 104,60 
14 Percaya Diri 4,49 4,66 -0,17 96,28 
15 
Wawasan Jangka 
Panjang 4,77 4,31 0,46 110,74 
16 Kreativitas 4,71 4,45 0,26 105,78 
17 Inovasi 4,72 4,48 0,25 105,49 
18 Intelijensi 4,44 4,49 -0,05 98,90 
19 Orientasi Masa Depan 4,69 4,31 0,37 108,61 
20 Direktif 4,13 4,58 -0,45 90,11 
Sumber : Hasil Pengolahan, 2017 
Hasil perhitungan di atas selanjutnya diurutkan dari gap yang terbesar, 
yang menunjukan urutan prioritas pemberian perhatian terhadap karakteristik 
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin organisasi relawan 
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur, sebagaimana terdapat dalam 
tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2 
Urutan Prioritas Perhatian atas Karakteristik Gaya Kepemimpinan 
No Karakteristik Importance Performance Gap IP TKi (%) 
5 Imbalan Kontigensi 3,03 4,09 -1,06 74,08 
9 Memberi Penghargaan 4,21 4,73 -0,52 88,97 
20 Direktif 4,13 4,58 -0,45 90,11 
1 Kharisma 3,76 4,03 -0,26 93,47 
14 Percaya Diri 4,49 4,66 -0,17 96,28 
10 Menangani Konflik 4,34 4,50 -0,16 96,36 
4 Perhatian Individu 3,93 4,09 -0,16 96,13 
12 Empati 4,62 4,72 -0,10 97,98 
18 Intelijensi 4,44 4,49 -0,05 98,90 
3 Stimulasi Intelektual 4,16 4,05 0,11 102,77 
2 Inspirasional 4,11 3,94 0,17 104,35 
13 Komitmen 4,76 4,55 0,21 104,60 
17 Inovasi 4,72 4,48 0,25 105,49 
16 Kreativitas 4,71 4,45 0,26 105,78 
6 Manajemen Eksepsi 3,99 3,66 0,33 108,94 
8 Dapat Dipercaya 4,75 4,42 0,34 107,59 
19 Orientasi Masa Depan 4,69 4,31 0,37 108,61 
15 
Wawasan Jangka 
Panjang 4,77 4,31 0,46 110,74 
7 Motivasi 4,41 3,92 0,49 112,49 
11 Responsif 4,82 4,32 0,50 111,50 
 Sumber : Hasil Pengolahan, 2017 
Hasil dalam Tabel 2 di atas selanjutnya dimasukan dalam diagram 




Gambar 1. Diagram Kartesius Importance Performance Analysis 
Dari diagram di atas, diketahui bahwa pada Kuadran I terdapat 3 
karakteristik gaya kepemimpinan yang perlu mendapat perhatian atau 
prioritas utama dalam penerapan gaya kepemimpinan pada organisasi relawan 
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur, yakni (7) motivasi, (2) 
inspirasional, dan (3) stimulus intelektual. Selanjutnya pada Kuadran II 
terdapat 13 karakteristik gaya kepemimpinan yang telah memiliki kinerja yang 
baik menurut penilaian responden, yakni (8) dapat dipercaya, (9) memberi 
penghargaan, (10)menangani konflik, (11) responsif, (12) empati, (13) 
komitmen, (14) percaya diri, (15) wawasan jangka panjang, (16) kreativitas, (17) 
inovasi, (18) intelijensi, (19) orientasi masa depan, serta  (20) direktif. Kemudian 
pada pada Kuadran III terdapat 4 karakteristik gaya kepemimpinan yang 
mendapat perhatian yang rendah dari responden, yaitu (1) kharisma, (2) 
perhatian individual, (5) imbalan kontijensi, dan (6) manajemen eksepsi. 
Sedangkan Kuadran IV tidak terdapat karakteristik gaya kepemimpinan yang 
telah diterapakan secara berlebihan oleh para pemimpin organisasi relawan 
penanggulangan bencana menurut penilaian responden.  
Analisis selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan Customer 
Satisfaction Index (CSI) untuk mengukur tingkat kepuasan anggota orgaisasi 
terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpinnya.  
Hasil perhitungan Custmer Satisfaction Index disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 3  
Hasil Perhitungan Customer Satisfaction Index 
No Karakteristik Importance Performance Skor 
1 Kharisma 3,76 4,03 15,16 
2 Inspirasional 4,11 3,94 16,22 
3 Stimulasi Intelektual 4,16 4,05 16,87 
4 Perhatian Individu 3,93 4,09 16,08 
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5 Imbalan Kontigensi 3,03 4,09 12,41 
6 Manajemen Eksepsi 3,99 3,66 14,63 
7 Motivasi 4,41 3,92 17,27 
8 Dapat Dipercaya 4,75 4,42 20,99 
9 Memberi Penghargaan 4,21 4,73 19,92 
10 Menangani Konflik 4,34 4,50 19,50 
11 Responsif 4,82 4,32 20,83 
12 Empati 4,62 4,72 21,79 
13 Komitmen 4,76 4,55 21,66 
14 Percaya Diri 4,49 4,66 20,90 
15 
Wawasan Jangka 
Panjang 4,77 4,31 20,56 
16 Kreativitas 4,71 4,45 20,96 
17 Inovasi 4,72 4,48 21,14 
18 Intelijensi 4,44 4,49 19,97 
19 Orientasi Masa Depan 4,69 4,31 20,22 
20 Direktif 4,13 4,58 18,94 
 
Total 86,85 86,31 376,01 
 
CSI 0,865869847 
Sumber : Hasil Pengolahan, 2017 
Hasil perhitungan dalam tabel di atas menunjukan relawan 
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur merasa sangat puas atas 
penerapan karakteristik gaya kepemimpinan oleh para pemimpin 
organisasinya, yang ditunjukan melalui nilai indeks sebesar 0,865869847 atau 
dibulatkan 0,87. 
Hasil tabulasi menunjukan responden penelitian ini masih berada pada 
usia produktif, di mana sebagian besar dari mereka berada pada usia kurang 
dari 50 tahun. Hal ini merupakan kenyataan yang baik, di mana pada usia yang 
masih produktif mereka telah memiliki jiwa kerelawanan untuk ikut terlibat 
dalam upaya penanggulangan bencana, walaupun sebagian besar relawan 
adalah laki-laki, yang juga dibuktikan melalui hasil tabulasi responden 
penelitian ini. Dari tingkat pendidikan, relawan penanggulangan bencana di 
Provinsi Jawa Timur umumnya telah menamatkan jenjang pendidikan 
menengah atas, bahkan hasil tabulasi penelitian ini menunjukan sebagian besar 
responden telah memiliki ijazah sarjana. Hal ini menunjukan tingkat 
pendidikan para relawan penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur 
telah cukup memadai untuk menunjang aktivitas kerelawanan mereka di 
bidang penangulangan bencana. Dengan tingkat pendidikan yang memadai 
akan menambah kapasitas mereka dalam ikut serta dalam penanggulangan 
bencana pada setiap tahapan kebencanaan, apalagi dengan kemajuan teknologi 
dewasa ini yang juga diadopsi dalam upaya penanggulangan bencana. 
Selanjutnya, hasil tabulasi juga menunjukan umumnya relawan 
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur telah cukup lama menjadi 
anggota organisasi relawan penanggulangan bencana, bahkan telah berada 
pada posisi sebagai pengurus. Keikutsertaan para relawan dalam organisasi 
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relawan merupakan syarat mutlak bagi peran serta mereka dalam upaya 
penanggulangan bencana, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Hasil analisis Importance Performance menunjukan perlunya para 
pemimpin organisasi relawan untuk memperbaiki gaya kepemimpinannya 
melalui penerapan karakteristik gaya kepemimpinan tertentu. Karakteristik 
yang dimaksud adalah motivasi, inspirasi dan stimulus intelektual. Menurut 
penilaian para relawan, para pemimpin organisasinya masih kurang dalam 
memberikan motivasi, inspirasi dan stimulus atau rangsangan intelektual. 
Tugas-tugas kerelawanan tetap membutuhkan adanya motivasi yang kuat, baik 
yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Para pemimpin organisasi relawan 
juga diharapkan mampu memberi dan dan menjadi inspirasi bagi para 
anggotanya dalam beraktivitas di bidang penanggulangan bencana. Demikian 
pula para pemimpin organisasi diharapkan mampu merangsang intelektualitas 
dari para anggotanya. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukan 
adanya penilaian yang rendah dari para relawan atas karakteristik gaya 
kepemimpinan yang diterapkan di organisasi relawan penanggulangan 
bencana. Para relawan menilai pemimpin organisasi mereka masih kurang 
memiliki kharisma yang memadai, walaupun mereka juga tidak terlalu 
mementingkannya. Demikian pula dengan pemberian perhatian secara 
individual dan imbalan kontijensi bagi para relawan. Para relawan juga tidak 
terlalu mementingkan adanya tindakan perbaikan dari para pemimpin 
organisasinya jika terjadi penyimpangan yang dilakukan atas standar dan 
aturan yang ditentukan. 
Dari temuan penelitian ini diketahui para pemimpin organisasi relawan 
penanggulangan bencana senantiasa menerapkan gaya kepemimpinan 
transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional secara bersama-sama. 
Hasil analisis menunjukan adanya kecendrungan para relawan agar pemimpin 
organisasinya menerapkan gaya kepemimpinan transformasional lebih besar 
porsinya daripada gaya kepemimpinan transaksional. Gaya kepemimpinan 
transaksional diterapkan oleh pemimpin organisasi daam upaya untuk 
memotivasi anggotanya terkait dengan basic needs yaitu fisiologis needs dan safety 
needs, sedangkan  gaya kepemimpinan transformasional diterapkan oleh 
pemimpin organisasi dalam upaya untuk memotivasi anggota dalam 
hubungannya dengan self recognition dan self actualization. 
Namun demikian, terlepas dari kenyataan tersebut di atas, hasil penelitian 
ini juga menunjukan para relawan merasa sangat puas atas penerapan 
karakteristik gaya kepemimpinan oleh pemimpin organisasinya. Kenyataan ini 
merupakan pencapaian yang perlu dipertahankan oleh para pemimpin 
organisasi relawan penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur, terutama 
dalam usaha untuk meningkatkan keikutsertaan para relawan anggota 
organisasinya dalam setiap upaya penanggulangan bencana. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa para pemimpin organisasi relawan penanggulangan 






Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh para pemimpin organisasi relawan di Jawa Timur dari 
perspektif anggotanya, serta mengetahui indeks kepuasan anggota terhadap 
gaya kepemimpinan yang diterapkan pada organisasi relawan di Jawa Timur. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik gaya 
kepemimpinan yang masih perlu mendapat perhatian dari para pemimpin 
organisasi relawan penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur menurut 
penilaian anggotanya antara lain pemberian motivasi, inspirasional, dan 
stimulus intelektual. Selanjutnya, karakteristik gaya kepemimpinan yang 
mendapat perhatian rendah dan juga memiliki kinerja aktual yang rendah 
menurut penilaian para relawan meliputi kharisma, perhatian individual, 
imbalan kontijensi, dan manajemen perbaikan. Secara keseluruhan para 
relawan telah merasa sangat puas atas penerapan karakteristik gaya 
kepemimpinann oleh para pemimpin organisasinya. Para pemimpin organisasi 
relawan penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Timur cenderung lebih 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional daripada gaya 
kepemimpinan transaksional. 
Saran 
Para pemimpin organisasi relawan penanggulangan bencana di Provinsi 
Jawa Timur hendaknya lebih memberi perhatian pada upaya pemberian 
motivasi, inspirasi, dan stimulus intelektual dalam rangka meningkatkan 
kepuasan para anggota organisasi yang dipimpinnya, apalagi mengingat 
karakteristik organisasi relawan sebagai organisasi nirlaba yang lebih 
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